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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Store Atmosphere dan Service Quality terhadap
Revisit Intention pada pengunjung Pajus Kuliner Kota Medan. Persaingan di industri kuliner yang
semakin ketat menuntut pengelola untuk memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan loyalitas
pengunjung melalui niat berkunjung kembali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 responden yang
merupakan pengunjung Pajus Kuliner Kota Medan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji parsial (Uji t), uji signifikasi simultan (Uji F) dan
koefisien determinasi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,047) < dari 0,05 dan t-hitung (2,012) >
dibandingkan t-tabel (1.986). Variabel Service Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Revisit
Intention. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (5,021) > dibandingkant-
tabel(1.986).
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Abstract

This study aims to analyze the influence of Store Atmosphere and Service Quality on Revisit Intention of visitors to
Medan City Culinary Pajus. Competition in the culinary industry is increasingly fierce, requiring managers to
understand the factors that can increase visitor loyalty through the intention to return. This study uses a quantitative
approach with a survey method. Data was collected through a questionnaire distributed to 120 respondents who
were visitors to the Medan City Culinary Pajus. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis
to determine the simultaneous and partial influence. The analysis techniques used in this study are multiple linear
regression, partial test (t-test), simultaneous signification test (F test), and determination coefficient. This can be seen
from the significant value (0.047) < of 0.05 and t-count (2.012) > compared to t-table (1.986). The Service Quality
variable has a significant effect on Revisit Intention. This can be seen from the significant value (0.000) < 0.05 and t-
count (5.021) > compared to the t-table (1.986).
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di Indonesia terus mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan
perkembangan teknologi, perubahan gaya hidup, dan pertumbuhan ekonomi. Berbagai sektor usaha,
termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), beradaptasi dengan dinamika pasar untuk
mempertahankan daya saing. Tren konsumsi masyarakat yang semakin mengarah pada
pengalaman kuliner telah mendorong pelaku bisnis untuk lebih inovatif dalam menciptakan
diferensiasi . Inovasi tersebut mencakup variasi produk makanan dan minuman, metode penyajian
yang kreatif, serta peningkatan kualitas layanan. Seiring dengan meningkatnya jumlah UMKM
setiap tahunnya, persaingan antar pelaku usaha semakin ketat sehingga diperlukan strategi khusus
untuk mempertahankan loyalitas pelanggan (Gunawan, 2023; Saputra & Wahyudi R, 2022; Saputra,
H., & Wahyudi, 2022).

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan daya tarik pelanggan untuk kembali berkunjung
adalah pengelolaan store atmosphere. Store atmosphere merujuk pada desain lingkungan yang
mencakup komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik, dan aroma yang dapat mempengaruhi
persepsi serta emosi pelanggan dalam mengambil keputusan pembelian (Harahap & Siregar, 2022).
Store atmosphere juga merupakan bagian dari strategi pemasaran yang berorientasi pada
pengalaman pelanggan, di mana atmosfer toko yang nyaman dapat menciptakan keterikatan
emosional antara pelanggan dan bisnis (Zeithaml Bitner M. J. & Gremler D. D., 2017). Studi lain oleh
Najah (2023) menegaskan bahwa store atmosphere berperan penting dalam membentuk
pengalaman sensorik pelanggan, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk melakukan
pembelian dan berkunjung kembali. Dengan demikian, store atmosphere yang dikelola dengan baik
tidak hanya menciptakan kesan pertama yang positif tetapi juga berkontribusi pada loyalitas
pelanggan.

Selain store atmosphere, faktor lain yang turut berpengaruh terhadap keputusan pelanggan
untuk kembali mengunjungi suatu tempat adalah kualitas pelayanan atau service quality. Menurut
Hsu et al. ((2023) service quality merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitif melalui peningkatan kualitas layanan, keunggulan tenaga penjualan, dan
kepuasan pelanggan. Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988) mengembangkan model SERVQUAL
yang mengukur kualitas layanan melalui lima dimensi, yaitu tangible (berwujud), reliability
(keandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), dan empathy (empati). Anwar &
Wardani (2021) menambahkan bahwa kualitas layanan mencerminkan kemampuan bisnis dalam
memenuhi harapan pelanggan dan menjaga standar penyampaian layanan. Dalam konteks UMKM,
kualitas layanan menjadi elemen krusial karena pelanggan cenderung mempertimbangkan aspek
ketepatan waktu, responsivitas, serta empati dalam interaksi bisnis. Kualitas layanan yang baik
tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun loyalitas, yang pada
akhirnya berdampak pada intensi kunjungan ulang (revisit intention).

Revisit intention mengacu pada niat atau keinginan pelanggan untuk kembali mengunjungi
suatu tempat di masa mendatang (Pradana et al, 2022). Dalam model perilaku konsumen, niat
berkunjung kembali dikategorikan sebagai perilaku pasca-pembelian yang dipengaruhi oleh
kepuasan pelanggan dan pengalaman positif yang mereka dapatkan (Ramadayanti, 2019). Selain
itu, faktor eksternal seperti rekomendasi dari pelanggan lain, ulasan positif, serta aspek sosial juga
dapat mempengaruhi niat seseorang untuk kembali ke suatu tempat (Zeng & Yi Man Li, 2021).
Dalam konteks bisnis kuliner, revisit intention menjadi indikator penting bagi pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha, terutama di lingkungan kompetitif seperti UMKM. Sebagai contoh, Pajus
Kuliner di Kota Medan merupakan hasil transformasi dari pusat perdagangan umum menjadi pusat
kuliner yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan mendukung keberlanjutan
UMKM pasca pandemi Covid-19. Hasil pra-survei terhadap 30 pengunjung Pajus Kuliner
menunjukkan bahwa 90% responden menyatakan bahwa store atmosphere dan service quality
berperan dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk berkunjung kembali. Temuan ini sejalan
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dengan teori Kotler (2018) yang menegaskan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor
eksternal serta proses pengambilan keputusan individu.

Studi yang dilakukan oleh Yolanda & Rahmidani (2020a) menemukan bahwa store
atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Sebaliknya,
penelitian Anwar & Wardani (2021) menunjukkan bahwa store atmosphere tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap revisit intention. Hal serupa terjadi pada variabel service quality,
di mana penelitian Riadi et al. (2023) menemukan pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit
intention, sedangkan studi Ibrahim et al (2023) mengindikasikan bahwa service quality tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Kesenjangan ini menunjukkan adanya
faktor-faktor lain yang mungkin memoderasi hubungan antara store atmosphere dan service quality
terhadap revisit intention, seperti harga, lokasi, atau karakteristik demografi pelanggan. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan yang lebih kompleks
antara variabel-variabel tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji
pengaruh store atmosphere dan service quality terhadap revisit intention pada pengunjung Pajus
Kuliner di Kota Medan. Dengan memahami hubungan antar variabel ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi bisnis UMKM, khususnya dalam
meningkatkan loyalitas pelanggan melalui pengelolaan store atmosphere dan peningkatan kualitas
layanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
besarnya pengaruh variabel independen, yaitu store atmosphere dan service quality, terhadap
variabel dependen, yakni revisit intention. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran objektif terhadap hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik.
Menurut Sugiyono (2015), penelitian kuantitatif melibatkan proses pengumpulan dan analisis data
dalam bentuk angka yang digunakan untuk menggambarkan, memprediksi, atau menguji hubungan
variabel yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diekspresikan dalam bentuk
angka dan grafik guna mengonfirmasi teori serta asumsi yang mendasari penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, di mana responden yang ditemui dan
memenuhi kriteria penelitian dapat dijadikan sampel. Teknik ini sesuai untuk penelitian yang
menargetkan populasi yang tidak teridentifikasi secara pasti jumlahnya (infinit population).
Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan atau konsumen yang berkunjung ke Pajus Kuliner di
JL Jamin Ginting No. 61, Padang Bulan, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara
20157.

Dalam penelitian ini, ukuran sampel ditentukan berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh
Malhotra (2020), yang menyatakan bahwa untuk analisis faktor, jumlah sampel yang
direkomendasikan tidak kurang dari 50 responden, dan idealnya berada dalam rentang 100 hingga
200 responden. Berdasarkan pendekatan ini, sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan
rumus perhitungan jumlah indikator dikalikan dengan lima, yaitu 5 x 24 indikator = 120 responden.
Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120
responden yang merupakan pelanggan atau konsumen Pajus Kuliner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis

Uji F (uji serentak) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dilakukan untuk melihat apakah semua
variabel dependen (X) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara serempak terhadap
variabel independen (Y). Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
digunakan statistik F (Uji F). Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak, sedangkan
jika F-hitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika tingkat signifikansi dibawah 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :
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Tabel 1. Uji F

ANOQOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7618.057 2 3809.029 324.885 .000"
Residual 1371.734 117 11.724
Total 8989.792 119

a. Dependent Variable: Revisit Intention
b. Predictors: (Constant), Service Quality, Store Atmosphere

Tabel 1 mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 324.885 dengan tingkat signifikansi
0,000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) adalah 3,09. Oleh karena itu
pada kedua perhitungan yaitu F-hitung 324.885 > F-tabel 3.09 dan tingkat signifikansinya 0,000 <
0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (Store Atmosphere dan Service Quality) secara
serempak adalah signifikan terhadap Revisit Intention.

Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Ghozali (2018) menyatakan
hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:

HO : bi = 0 Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel tidak sama dengan nol, atau:

HA : bi # 0 Artinya variabel tersebut merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen. Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat
menggunakan unstandardized coefficients maupun standardized coefficients.
Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :

Tabel 2. Uji t
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.

1 (Constant) 156 1.324 .118 .906
X1 216 107 255 2.012 .047

X2 .503 .100 .636 5.021 .000

a. Dependent Variable: Y

Pada Tabel 2 (hasil uji t) dapat dilihat bahwa:

1. Variabel Store Atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap . Hal ini terlihat dari nilai
signifikan 0,047 < dari 0,05 dan t-hitung 2,012 > dibandingkan t-tabel 1.986.

2. Variabel Service Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Revisit Intention. Hal ini
terlihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan t-hitung 5,021 > dibandingkan t-tabel 1.986.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R Square) mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukkan pada Tabel 3sebagai berikut.

Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary
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Mode R RSquare Adjusted R Std. Error of the Estimate
1 Square
1 .921° .847 .845 3.424
a. Predictors: (Constant), Service Quality, Store Atmosphere
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0,845 berarti 84,5%
Revisit Intention dapat di jelaskan oleh Store Atmosphere dan Service Quality. Sedangkan sisanya
15,5% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Revisit Intention

Berdasarkan uji parsial (uji-t), store atmosphere terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap revisit intention. Artinya, semakin baik atmosfer yang diciptakan di Pajus
Kuliner, seperti penataan ruangan, pencahayaan, dekorasi, hingga faktor sensorik lainnya, maka
semakin tinggi kemungkinan pelanggan untuk kembali berkunjung. Pengelolaan store atmosphere
yang optimal dapat menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi pelanggan, yang pada
akhirnya meningkatkan minat mereka untuk melakukan kunjungan ulang. Oleh karena itu, pihak
manajemen Pajus Kuliner perlu mengoptimalkan setiap elemen store atmosphere guna
meningkatkan daya tarik dan kenyamanan bagi pelanggan.

Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa dalam meningkatkan revisit intention, pihak
manajemen Pajus Kuliner harus memastikan bahwa suasana yang diciptakan mampu memberikan
kesan yang berkesan bagi pelanggan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
menciptakan spot foto yang menarik, karena pengalaman yang menyenangkan cenderung dibagikan
oleh pelanggan melalui media sosial, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan daya tarik
tempat tersebut. Selain itu, aspek kenyamanan juga harus menjadi prioritas utama, di mana desain
interior dan tata letak harus dibuat sedemikian rupa agar pelanggan merasa betah selama berada
di lokasi.

Hasil ini juga sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Fitriani & Henry (2020) serta
penelitian yang dilakukan oleh I Wayan & Monika (2022), yang menyatakan bahwa store
atmosphere memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali.
Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa faktor lingkungan dan suasana toko yang dikelola
dengan baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat niat mereka untuk kembali
berkunjung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan kualitas
store atmosphere serta mengoptimalkan seluruh elemen yang berkontribusi terhadap pengalaman
pelanggan, Pajus Kuliner dapat meningkatkan tingkat revisit intention pelanggan secara
berkelanjutan.

Pengaruh Service Quality Terhadap Revisit Intention

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa HZ2 yaitu service
quality yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap revisit intention dapat diterima.
thitung yaitu 5,021, yang berarti nilai thitung 5,021> ttabel 1,986. Dan nilai p-value pada kolom sig
yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti berpengaruh secara signifikan. Dengan demikian, variabel kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Artinya jika
kualitas Pelayanan meningkat, maka minat berkunjung kembali juga akan semakin meningkat.

Berdasarkan uji parsial (uji-t), kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
revisit intention. Artinya dengan semakin baiknya kualitas pelayanan Pajus Kuliner dan
mengoptimalkan setiap elemen yang ada pada variabel kualitas pelayanan maka akan
meningkatkan minat berkunjung kembali para pelanggan Pajus Kuliner. Hal ini menunjukkan
bahwa jika ingin memberikan pengaruh kepada konsumen dalam memutuskan untuk melakuakn
kunjungan kembali pada Pajus Kuliner maka pihak Pajus Kuliner harus mengedepankan kualitas
pelayanannya kepada setiap pelanggan untuk meningkatkan minat berkunjung kembali para
pelanggan.
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Hal ini menunjukkan bahwa jika ingin meningkatkan revisit intention maka pihak manajemen
Pajus Kuliner harus meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat memberikan rasa puas dan
kenyamanan bagi pelanggan saat berkunjung ke cafe, sehingga akan menimbulkan minat untuk
berkunjung kembali. Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian R.Lim, Tuti & Ahmad (2022)
dan penelitian Vriska, Agung & Surya (2021) yang menemukan hasil penelitian bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Maka dari
penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan kualitas
pelayanan serta mengoptimalkan seluruh elemen-elemen dari kualitas pelayanan akan
meningkatkan minat berkunjung kembali pelanggan Pajus Kuliner.

Pengaruh Store Atmosphere dan Service Quality Terhadap Revisit Intention.

Berdasarkan uji ANOVA atau F test di dapat nilai F-hitung 324,885 > F-tabel 3,14 dengan
tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa
ada pengaruh signifikan Store Atmosphere dan Service Quality secara bersama-sama terhadap
Revisit Intention, dan dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,845 yang berarti bahwa ada
hubungan antara Store Atmosphere dan Service Quality terhadap variabel terikat yaitu Revisit
Intention sebesar 84,5% sedangkan sisanya 15,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh
penelitian ini seperti variasi menu,food quality, price, lokasi dapat dilihat dari peneliti terdahulu
(Fatimah & Subiyantoro, 2024), (Afida Rossa & Respati Kusumasari, 2024) dan penelitian (Baistia &
Suryadi, 2024).

Berdasarkan uji parsial (uji-F), Store Atmosphere dan service quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap revisit intention. Artinya Pengaruh Store Atmosphere seperti lingkungan toko
yang menyenangkan dan nyaman memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman
positif bagi pelanggan. Elemen-elemen seperti pencahayaan, tata letak, dekorasi, dan suasana
keseluruhan dapat memberikan kesan yang mendalam kepada pelanggan. Jika suasana toko
dirancang dengan baik, pelanggan akan merasa nyaman dan terdorong untuk kembali.

Pengaruh Service Quality seperti kualitas layanan juga menjadi faktor kunci yang
memengaruhi niat kunjungan ulang pelanggan. Layanan yang ramah, cepat tanggap, profesional,
dan memenuhi ekspektasi pelanggan dapat meningkatkan tingkat kepuasan. Pelanggan yang
merasa dihargai cenderung membangun loyalitas terhadap suatu tempat.

Korelasi Simultan merupakan kombinasi antara store atmosphere dan service quality
menunjukkan bahwa kedua variabel ini saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman
pelanggan yang holistik. Sebuah toko yang memiliki suasana nyaman tetapi tidak didukung oleh
kualitas layanan yang baik mungkin kurang efektif dalam mendorong pelanggan untuk kembali.
Sebaliknya, layanan berkualitas tinggi tanpa didukung suasana toko yang menarik juga dapat
menurunkan daya tarik.

Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian (Yolanda & Rahmidani, 2020b), (Fitria et
al, 2024), dan penelitian (Putri & Sugiharto, 2015). yang menemukan hasil penelitian bahwa store
atmosphere dan service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Maka
dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan store
atmosphere dan service quality serta mengoptimalkan seluruh elemen-elemen dari store atmosphere
dan service quality akan meningkatkan minat berkunjung kembali pelanggan Pajus Kuliner.

SIMPULAN

Store atmosphere terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention
di Pajus Kuliner, di mana semakin baik atmosfer yang diciptakan, semakin tinggi kemungkinan
pelanggan untuk kembali berkunjung. Pengelolaan elemen-elemen seperti pencahayaan, dekorasi,
dan tata ruang yang nyaman dapat menciptakan pengalaman menyenangkan bagi pelanggan, yang
mendorong mereka untuk berbagi kesan melalui media sosial dan meningkatkan daya tarik tempat
tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa suasana toko
yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kepuasan dan niat kunjungan ulang pelanggan.
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Oleh karena itu, optimalisasi store atmosphere menjadi strategi penting bagi Pajus Kuliner dalam
mempertahankan dan meningkatkan jumlah pelanggan secara berkelanjutan.

Kualitas pelayanan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit
intention di Pajus Kuliner, di mana semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin tinggi
minat pelanggan untuk kembali berkunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas
pelayanan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel serta p-value yang signifikan, sehingga
memperkuat temuan bahwa pelayanan yang optimal dapat meningkatkan kepuasan dan
kenyamanan pelanggan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
kualitas pelayanan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan minat berkunjung kembali. Oleh
karena itu, pihak manajemen Pajus Kuliner perlu terus menjaga dan mengoptimalkan kualitas
pelayanan guna meningkatkan loyalitas pelanggan dan mempertahankan tingkat kunjungan yang
tinggi.

Store atmosphere dan service quality terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap revisit intention secara simultan, dengan kontribusi sebesar 84,5% terhadap minat
pelanggan untuk kembali berkunjung ke Pajus Kuliner. Lingkungan yang nyaman, pencahayaan
yang baik, serta tata letak yang menarik memainkan peran penting dalam menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, sementara kualitas pelayanan yang ramah, responsif, dan
profesional dapat meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Kombinasi kedua faktor ini
menunjukkan bahwa suasana toko yang menarik tanpa layanan berkualitas atau sebaliknya tidak
cukup efektif dalam mendorong pelanggan untuk kembali. Oleh karena itu, pihak manajemen Pajus
Kuliner perlu mengoptimalkan kedua aspek ini secara bersamaan guna meningkatkan pengalaman
pelanggan dan memperkuat minat kunjungan ulang secara berkelanjutan.
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	This study aims to analyze the influence of Store Atmosphere and Service Quality on Revisit Intention of visitors to Medan City Culinary Pajus. Competition in the culinary industry is increasingly fierce, requiring managers to understand the factors that can increase visitor loyalty through the intention to return. This study uses a quantitative approach with a survey method. Data was collected through a questionnaire distributed to 120 respondents who were visitors to the Medan City Culinary Pajus. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis to determine the simultaneous and partial influence. The analysis techniques used in this study are multiple linear regression, partial test (t-test), simultaneous signification test (F test), and determination coefficient. This can be seen from the significant value (0.047) < of 0.05 and t-count (2.012) > compared to t-table (1.986). The Service Quality variable has a significant effect on Revisit Intention. This can be seen from the significant value (0.000) < 0.05 and t-count (5.021) > compared to the t-table (1.986).
	Keywords: Store Atmosphere, Service Quality, Revisit Intention
	PENDAHULUAN
	Perkembangan bisnis di Indonesia terus mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan perkembangan teknologi, perubahan gaya hidup, dan pertumbuhan ekonomi. Berbagai sektor usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), beradaptasi dengan dinamika pasar untuk mempertahankan daya saing. Tren konsumsi masyarakat yang semakin mengarah pada pengalaman kuliner telah mendorong pelaku bisnis untuk lebih inovatif dalam menciptakan diferensiasi . Inovasi tersebut mencakup variasi produk makanan dan minuman, metode penyajian yang kreatif, serta peningkatan kualitas layanan. Seiring dengan meningkatnya jumlah UMKM setiap tahunnya, persaingan antar pelaku usaha semakin ketat sehingga diperlukan strategi khusus untuk mempertahankan loyalitas pelanggan (Gunawan, 2023; Saputra & Wahyudi R., 2022; Saputra, H., & Wahyudi, 2022).
	Salah satu strategi yang dapat meningkatkan daya tarik pelanggan untuk kembali berkunjung adalah pengelolaan store atmosphere. Store atmosphere merujuk pada desain lingkungan yang mencakup komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik, dan aroma yang dapat mempengaruhi persepsi serta emosi pelanggan dalam mengambil keputusan pembelian (Harahap & Siregar, 2022). Store atmosphere juga merupakan bagian dari strategi pemasaran yang berorientasi pada pengalaman pelanggan, di mana atmosfer toko yang nyaman dapat menciptakan keterikatan emosional antara pelanggan dan bisnis (Zeithaml Bitner M. J. & Gremler D. D., 2017). Studi lain oleh Najah (2023) menegaskan bahwa store atmosphere berperan penting dalam membentuk pengalaman sensorik pelanggan, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk melakukan pembelian dan berkunjung kembali. Dengan demikian, store atmosphere yang dikelola dengan baik tidak hanya menciptakan kesan pertama yang positif tetapi juga berkontribusi pada loyalitas pelanggan.
	Selain store atmosphere, faktor lain yang turut berpengaruh terhadap keputusan pelanggan untuk kembali mengunjungi suatu tempat adalah kualitas pelayanan atau service quality. Menurut Hsu et al. ((2023) service quality merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui peningkatan kualitas layanan, keunggulan tenaga penjualan, dan kepuasan pelanggan. Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988) mengembangkan model SERVQUAL yang mengukur kualitas layanan melalui lima dimensi, yaitu tangible (berwujud), reliability (keandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), dan empathy (empati). Anwar & Wardani (2021) menambahkan bahwa kualitas layanan mencerminkan kemampuan bisnis dalam memenuhi harapan pelanggan dan menjaga standar penyampaian layanan. Dalam konteks UMKM, kualitas layanan menjadi elemen krusial karena pelanggan cenderung mempertimbangkan aspek ketepatan waktu, responsivitas, serta empati dalam interaksi bisnis. Kualitas layanan yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun loyalitas, yang pada akhirnya berdampak pada intensi kunjungan ulang (revisit intention).
	Revisit intention mengacu pada niat atau keinginan pelanggan untuk kembali mengunjungi suatu tempat di masa mendatang (Pradana et al., 2022). Dalam model perilaku konsumen, niat berkunjung kembali dikategorikan sebagai perilaku pasca-pembelian yang dipengaruhi oleh kepuasan pelanggan dan pengalaman positif yang mereka dapatkan (Ramadayanti, 2019). Selain itu, faktor eksternal seperti rekomendasi dari pelanggan lain, ulasan positif, serta aspek sosial juga dapat mempengaruhi niat seseorang untuk kembali ke suatu tempat (Zeng & Yi Man Li, 2021). Dalam konteks bisnis kuliner, revisit intention menjadi indikator penting bagi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, terutama di lingkungan kompetitif seperti UMKM. Sebagai contoh, Pajus Kuliner di Kota Medan merupakan hasil transformasi dari pusat perdagangan umum menjadi pusat kuliner yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah pengunjung dan mendukung keberlanjutan UMKM pasca pandemi Covid-19. Hasil pra-survei terhadap 30 pengunjung Pajus Kuliner menunjukkan bahwa 90% responden menyatakan bahwa store atmosphere dan service quality berperan dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk berkunjung kembali. Temuan ini sejalan dengan teori Kotler (2018) yang menegaskan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor eksternal serta proses pengambilan keputusan individu.
	Studi yang dilakukan oleh Yolanda & Rahmidani (2020a) menemukan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Sebaliknya, penelitian Anwar & Wardani (2021) menunjukkan bahwa store atmosphere tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap revisit intention. Hal serupa terjadi pada variabel service quality, di mana penelitian Riadi et al. (2023) menemukan pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention, sedangkan studi Ibrahim et al. (2023) mengindikasikan bahwa service quality tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Kesenjangan ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mungkin memoderasi hubungan antara store atmosphere dan service quality terhadap revisit intention, seperti harga, lokasi, atau karakteristik demografi pelanggan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan yang lebih kompleks antara variabel-variabel tersebut.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh store atmosphere dan service quality terhadap revisit intention pada pengunjung Pajus Kuliner di Kota Medan. Dengan memahami hubungan antar variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi bisnis UMKM, khususnya dalam meningkatkan loyalitas pelanggan melalui pengelolaan store atmosphere dan peningkatan kualitas layanan.
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel independen, yaitu store atmosphere dan service quality, terhadap variabel dependen, yakni revisit intention. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran objektif terhadap hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik. Menurut Sugiyono (2015), penelitian kuantitatif melibatkan proses pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka yang digunakan untuk menggambarkan, memprediksi, atau menguji hubungan variabel yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diekspresikan dalam bentuk angka dan grafik guna mengonfirmasi teori serta asumsi yang mendasari penelitian.
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, di mana responden yang ditemui dan memenuhi kriteria penelitian dapat dijadikan sampel. Teknik ini sesuai untuk penelitian yang menargetkan populasi yang tidak teridentifikasi secara pasti jumlahnya (infinit population). Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan atau konsumen yang berkunjung ke Pajus Kuliner di Jl. Jamin Ginting No. 61, Padang Bulan, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20157.
	Dalam penelitian ini, ukuran sampel ditentukan berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Malhotra (2020), yang menyatakan bahwa untuk analisis faktor, jumlah sampel yang direkomendasikan tidak kurang dari 50 responden, dan idealnya berada dalam rentang 100 hingga 200 responden. Berdasarkan pendekatan ini, sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus perhitungan jumlah indikator dikalikan dengan lima, yaitu 5 x 24 indikator = 120 responden. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 responden yang merupakan pelanggan atau konsumen Pajus Kuliner.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil Uji Hipotesis
	Uji F (uji serentak) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dilakukan untuk melihat apakah semua variabel dependen (X) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara serempak terhadap variabel independen (Y). Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik F (Uji F). Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak, sedangkan jika F-hitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika tingkat signifikansi dibawah 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :
	Tabel 1. Uji F

	
	Tabel 1 mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 324.885 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 3,09. Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung 324.885 > F-tabel 3.09 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (Store Atmosphere dan Service Quality) secara serempak adalah signifikan terhadap Revisit Intention.

	Uji t (Uji Parsial)
	Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Ghozali (2018) menyatakan hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:
	H0 : bi = 0 Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tidak sama dengan nol, atau:
	HA : bi ≠ 0 Artinya variabel tersebut merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan unstandardized coefficients maupun standardized coefficients. Berdasarkan output dibawah ini terlihat bahwa :
	Tabel 2. Uji t


	Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
	Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0,845 berarti 84,5% Revisit Intention dapat di jelaskan oleh Store Atmosphere dan Service Quality. Sedangkan sisanya 15,5% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	Pembahasan Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Revisit Intention
	Berdasarkan uji parsial (uji-t), store atmosphere terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap revisit intention. Artinya, semakin baik atmosfer yang diciptakan di Pajus Kuliner, seperti penataan ruangan, pencahayaan, dekorasi, hingga faktor sensorik lainnya, maka semakin tinggi kemungkinan pelanggan untuk kembali berkunjung. Pengelolaan store atmosphere yang optimal dapat menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan minat mereka untuk melakukan kunjungan ulang. Oleh karena itu, pihak manajemen Pajus Kuliner perlu mengoptimalkan setiap elemen store atmosphere guna meningkatkan daya tarik dan kenyamanan bagi pelanggan.
	Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa dalam meningkatkan revisit intention, pihak manajemen Pajus Kuliner harus memastikan bahwa suasana yang diciptakan mampu memberikan kesan yang berkesan bagi pelanggan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah menciptakan spot foto yang menarik, karena pengalaman yang menyenangkan cenderung dibagikan oleh pelanggan melalui media sosial, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan daya tarik tempat tersebut. Selain itu, aspek kenyamanan juga harus menjadi prioritas utama, di mana desain interior dan tata letak harus dibuat sedemikian rupa agar pelanggan merasa betah selama berada di lokasi.
	Hasil ini juga sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Fitriani & Henry (2020) serta penelitian yang dilakukan oleh I Wayan & Monika (2022), yang menyatakan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa faktor lingkungan dan suasana toko yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat niat mereka untuk kembali berkunjung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan kualitas store atmosphere serta mengoptimalkan seluruh elemen yang berkontribusi terhadap pengalaman pelanggan, Pajus Kuliner dapat meningkatkan tingkat revisit intention pelanggan secara berkelanjutan.
	Pengaruh Service Quality Terhadap Revisit Intention
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H2 yaitu service quality yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap revisit intention dapat diterima. thitung yaitu 5,021, yang berarti nilai thitung 5,021> ttabel 1,986. Dan nilai p-value pada kolom sig yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti berpengaruh secara signifikan. Dengan demikian, variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Artinya jika kualitas Pelayanan meningkat, maka minat berkunjung kembali juga akan semakin meningkat.
	Berdasarkan uji parsial (uji-t), kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Artinya dengan semakin baiknya kualitas pelayanan Pajus Kuliner dan mengoptimalkan setiap elemen yang ada pada variabel kualitas pelayanan maka akan meningkatkan minat berkunjung kembali para pelanggan Pajus Kuliner. Hal ini menunjukkan bahwa jika ingin memberikan pengaruh kepada konsumen dalam memutuskan untuk melakuakn kunjungan kembali pada Pajus Kuliner maka pihak Pajus Kuliner harus mengedepankan kualitas pelayanannya kepada setiap pelanggan untuk meningkatkan minat berkunjung kembali para pelanggan.
	Hal ini menunjukkan bahwa jika ingin meningkatkan revisit intention maka pihak manajemen Pajus Kuliner harus meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat memberikan rasa puas dan kenyamanan bagi pelanggan saat berkunjung ke cafe, sehingga akan menimbulkan minat untuk berkunjung kembali. Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian R.Lim, Tuti & Ahmad (2022) dan penelitian Vriska, Agung & Surya (2021) yang menemukan hasil penelitian bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Maka dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan serta mengoptimalkan seluruh elemen-elemen dari kualitas pelayanan akan meningkatkan minat berkunjung kembali pelanggan Pajus Kuliner.
	Pengaruh Store Atmosphere dan Service Quality Terhadap Revisit Intention.
	Berdasarkan uji ANOVA atau F test di dapat nilai F-hitung 324,885 > F-tabel 3,14 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Store Atmosphere dan Service Quality secara bersama-sama terhadap Revisit Intention, dan dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,845 yang berarti bahwa ada hubungan antara Store Atmosphere dan Service Quality terhadap variabel terikat yaitu Revisit Intention sebesar 84,5% sedangkan sisanya 15,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini seperti variasi menu,food quality, price, lokasi dapat dilihat dari peneliti terdahulu (Fatimah & Subiyantoro, 2024), (Afida Rossa & Respati Kusumasari, 2024) dan penelitian (Baistia & Suryadi, 2024).
	Berdasarkan uji parsial (uji-F), Store Atmosphere dan service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Artinya Pengaruh Store Atmosphere seperti lingkungan toko yang menyenangkan dan nyaman memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. Elemen-elemen seperti pencahayaan, tata letak, dekorasi, dan suasana keseluruhan dapat memberikan kesan yang mendalam kepada pelanggan. Jika suasana toko dirancang dengan baik, pelanggan akan merasa nyaman dan terdorong untuk kembali.
	Pengaruh Service Quality seperti kualitas layanan juga menjadi faktor kunci yang memengaruhi niat kunjungan ulang pelanggan. Layanan yang ramah, cepat tanggap, profesional, dan memenuhi ekspektasi pelanggan dapat meningkatkan tingkat kepuasan. Pelanggan yang merasa dihargai cenderung membangun loyalitas terhadap suatu tempat.
	Korelasi Simultan merupakan kombinasi antara store atmosphere dan service quality menunjukkan bahwa kedua variabel ini saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang holistik. Sebuah toko yang memiliki suasana nyaman tetapi tidak didukung oleh kualitas layanan yang baik mungkin kurang efektif dalam mendorong pelanggan untuk kembali. Sebaliknya, layanan berkualitas tinggi tanpa didukung suasana toko yang menarik juga dapat menurunkan daya tarik.
	Pernyataan tersebut didukung dari hasil penelitian (Yolanda & Rahmidani, 2020b), (Fitria et al., 2024), dan penelitian (Putri & Sugiharto, 2015). yang menemukan hasil penelitian bahwa store atmosphere dan service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Maka dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menjaga dan meningkatkan store atmosphere dan service quality serta mengoptimalkan seluruh elemen-elemen dari store atmosphere dan service quality akan meningkatkan minat berkunjung kembali pelanggan Pajus Kuliner.
	SIMPULAN
	Store atmosphere terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention di Pajus Kuliner, di mana semakin baik atmosfer yang diciptakan, semakin tinggi kemungkinan pelanggan untuk kembali berkunjung. Pengelolaan elemen-elemen seperti pencahayaan, dekorasi, dan tata ruang yang nyaman dapat menciptakan pengalaman menyenangkan bagi pelanggan, yang mendorong mereka untuk berbagi kesan melalui media sosial dan meningkatkan daya tarik tempat tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa suasana toko yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kepuasan dan niat kunjungan ulang pelanggan. Oleh karena itu, optimalisasi store atmosphere menjadi strategi penting bagi Pajus Kuliner dalam mempertahankan dan meningkatkan jumlah pelanggan secara berkelanjutan.
	Kualitas pelayanan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention di Pajus Kuliner, di mana semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin tinggi minat pelanggan untuk kembali berkunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel serta p-value yang signifikan, sehingga memperkuat temuan bahwa pelayanan yang optimal dapat meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pelanggan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan minat berkunjung kembali. Oleh karena itu, pihak manajemen Pajus Kuliner perlu terus menjaga dan mengoptimalkan kualitas pelayanan guna meningkatkan loyalitas pelanggan dan mempertahankan tingkat kunjungan yang tinggi.
	Store atmosphere dan service quality terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention secara simultan, dengan kontribusi sebesar 84,5% terhadap minat pelanggan untuk kembali berkunjung ke Pajus Kuliner. Lingkungan yang nyaman, pencahayaan yang baik, serta tata letak yang menarik memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan, sementara kualitas pelayanan yang ramah, responsif, dan profesional dapat meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Kombinasi kedua faktor ini menunjukkan bahwa suasana toko yang menarik tanpa layanan berkualitas atau sebaliknya tidak cukup efektif dalam mendorong pelanggan untuk kembali. Oleh karena itu, pihak manajemen Pajus Kuliner perlu mengoptimalkan kedua aspek ini secara bersamaan guna meningkatkan pengalaman pelanggan dan memperkuat minat kunjungan ulang secara berkelanjutan.
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